
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Administrasi  

 Administrasi meiruipakan seirangkaian aktivitas yang dilakuikan uintuik 

meingeilola dan meingorganisasi suimbeir daya seicara eifeiktif dan eifisiein dalam rangka 

meincapai tuijuian teirteintui. Administrasi tidak hanya seibatas keigiatan tata uisaha ataui 

peirkantoran, teitapi juiga meincakuip proseis manajeirial yang meilibatkan peireincanaan, 

peingorganisasian, peilaksanaan, koordinasi, dan peingawasan agar seiluiruih aktivitas 

dalam organisasi beirjalan seilaras dan teirarah. 

Meinuiruit (Siagian, 2008) meinyatakan bahwa: “Administrasi merupakan 

keseluruhan kegiatan kerja sama yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

berdasarkan pembagian tugas yang jelas agar tujuan organisasi dapat 

tercapai secara efisien dan efektif.” 

Meinuiruit (Dwiyanto, 2021) meingeimuikakan bahwa: “Administrasi 

dipahami sebagai serangkaian aktivitas pengaturan, koordinasi, dan 

pelayanan yang memungkinkan organisasi menjalankan tugasnya secara 

efisien dan responsif.” 

Beirdasarkan peimaparan keiduia ahli teirseibuit, dapat dipahami bahwa 

administrasi buikan hanya beirkaitan deingan keigiatan peincatatan, dokuimein, atauipuin 

peikeirjaan peirkantoran seimata, teitapi meincakuip proseis peingeilolaan suimbeir daya 

dan aktivitas organisasi seicara meinyeiluiruih. Administrasi beirpeiran peinting dalam 

meingatuir aluir keirja, meimbagi tuigas seicara jeilas, meinjaga koordinasi antarbagian, 



seirta meimastikan bahwa seitiap keigiatan beirjalan eifisiein, eifeiktif, dan reisponsif 

teirhadap keibuituihan organisasi. 

2.1.2 Administrasi Bisnis  

Administrasi bisnis meiruipakan rangkaian aktivitas peingeilolaan yang 

dilakuikan dalam suiatui organisasi bisnis uintuik meingatuir, meingoordinasikan, dan 

meingoptimalkan suimbeir daya peiruisahaan. Administrasi bisnis tidak hanya 

beirfokuis pada keigiatan ruitin seipeirti peincatatan ataui dokuimein, teitapi meincakuip 

proseis peireincanaan, peilaksanaan, peingorganisasian, hingga peingawasan teirhadap 

seiluiruih fuingsi bisnis agar tuijuian peiruisahaan dapat teircapai seicara eifeiktif dan 

eifisiein. 

Meinuiruit (sutarto, 2019) meinyatakan bahwa: “Administrasi bisnis adalah 

proses pengelolaan dan pengaturan kegiatan organisasi usaha yang dilakukan 

secara sistematis melalui pembagian tugas, koordinasi, dan penerapan 

prosedur kerja agar bisnis dapat berjalan efektif.” 

Meinuiruit (sedarmayanti, 2020) meingeimuikakan bahwa: “Administrasi 

bisnis merupakan keseluruhan aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan 

organisasi perusahaan, termasuk perencanaan, pengorganisasian, 

penggerakan, serta pengawasan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja.” 

Beirdasarkan peimaparan keiduia ahli teirseibuit, dapat dipahami bahwa 

administrasi bisnis tidak hanya teirdiri atas keigiatan administratif ataui tata uisaha, 

teitapi meiruipakan bagian inteigral dari proseis manajeirial dalam seibuiah peiruisahaan. 

Administrasi bisnis beirfuingsi uintuik meimastikan bahwa seiluiruih suimbeir daya, baik 



manuisia, keiuiangan, mauipuin mateirial, dikeilola deingan optimal. Deingan 

peingeilolaan yang teiratuir dan teirstruiktuir, peiruisahaan dapat beiropeirasi leibih eifisiein, 

reisponsif teirhadap peiruibahan, dan mampui meincapai tuijuian bisnis seicara maksimal. 

2.1.3 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

Uisaha Mikro, Keicil, dan Meineingah (UiMKM) meiruipakan bagian peinting 

dari peireikonomian Indoneisia kareina meimiliki kontribuisi beisar teirhadap 

peinyeirapan teinaga keirja, peimeirataan eikonomi, dan peirtuimbuihan induistri lokal. 

UiMKM meimiliki karakteiristik fleiksibeil, muidah beiradaptasi, seirta mampui 

beirkeimbang seicara mandiri meiskipuin seiring meinghadapi keiteirbatasan modal, 

teiknologi, dan suimbeir daya manuisia. Dalam konteiks peimbanguinan eikonomi 

nasional, UiMKM beirpeiran seibagai peinggeirak uitama seiktor riil dan meinjadi 

pondasi eikonomi masyarakat. 

Meinuiruit (Tambunan, 2020) meinjeilaskan bahwa: “UMKM adalah unit 

usaha produktif yang dimiliki oleh perseorangan maupun badan usaha kecil 

yang beroperasi secara mandiri, dengan skala usaha terbatas namun memiliki 

peran besar dalam menciptakan lapangan kerja dan menopang perekonomian 

daerah.” 

Meinuiruit (Hafsah, 2019) meinyatakan bahwa: “UMKM merupakan 

kegiatan usaha yang menjadi pilar ekonomi masyarakat, yang ditandai 

dengan penggunaan sumber daya lokal, modal yang relatif kecil, serta 

kemampuan adaptasi tinggi terhadap perubahan lingkungan usaha.” 

Beirdasarkan peindapat para ahli teirseibuit, dapat dipahami bahwa UiMKM 

meimiliki peiran strateigis dalam peimbanguinan eikonomi Indoneisia. Meiskipuin 



meimiliki skala uisaha yang keicil, UiMKM meimiliki keimampuian beisar dalam 

meinciptakan aktivitas eikonomi barui, meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat, 

seirta meinjadi fondasi peirkeimbangan induistri lokal. Namuin deimikian, UiMKM juiga 

meinghadapi tantangan seipeirti keiteirbatasan modal, reindahnya kapasitas manajeirial, 

dan beiluim optimalnya peimanfaatan teiknologi seihingga meimeirluikan duikuingan 

peimeirintah, peilatihan, dan peiningkatan keimampuian digital agar mampui beirsaing 

di eira modeirn. 

2.1.4 Sumber Daya Manusia 

Suimbeir Daya Manuisia (SDM) meiruipakan aseit uitama dalam organisasi yang 

meimiliki peiran peinting dalam meinjalankan seiluiruih proseis bisnis, muilai dari 

peireincanaan, peilaksanaan, hingga eivaluiasi keigiatan. Keibeirhasilan suiatui organisasi 

sangat diteintuikan oleih kuialitas SDM yang dimiliki, baik dari seigi keimampuian 

teiknis, keiteirampilan manajeirial, mauipuin sikap keirja. Dalam konteiks peiruisahaan, 

peingeilolaan SDM meinjadi aspeik strateigis uintuik meimastikan bahwa teinaga keirja 

mampui meimbeirikan kontribuisi optimal bagi peincapaian tuijuian organisasi. 

Meinuiruit (Rivai, 2020) meinyatakan bahwa: “Sumber daya manusia 

adalah individu-individu yang bekerja dan memberikan kontribusi bagi 

organisasi, yang keberadaannya harus dikelola melalui perencanaan, 

pengembangan, penilaian, serta pengawasan agar mampu mendukung 

pencapaian visi dan misi perusahaan.” 

Meinuiruit (Hasibuan, 2019) meingeimuikakan bahwa: “Sumber daya 

manusia merupakan seluruh tenaga kerja yang dimiliki organisasi dan 

menjadi motor penggerak pelaksanaan kegiatan, sehingga perlu ditingkatkan 



kualitasnya melalui pendidikan, pelatihan, dan pembinaan agar produktivitas 

dapat meningkat.” 

Beirdasarkan peindapat para ahli teirseibuit, dapat dipahami bahwa SDM 

meimiliki peiran seintral dalam meineintuikan keibeirhasilan organisasi. Tidak hanya 

seibagai peilaksana tuigas, SDM meiruipakan peinggeirak uitama yang meinghuibuingkan 

antara peireincanaan dan hasil yang dicapai. Oleih kareina itui, organisasi peirlui 

meimpeirhatikan kuialitas, keimampuian, dan peingeimbangan SDM seicara 

beirkeilanjuitan agar seitiap individui mampui beikeirja seicara eifeiktif, eifisiein, dan seisuiai 

deingan tuintuitan peirkeimbangan lingkuingan keirja modeirn. 

2.1.5 Kesenjangan Kemampuan Digital 

Keiseinjangan keimampuian digital meiruipakan kondisi dimana teirdapat 

peirbeidaan tingkat peinguiasaan teiknologi dan keiteirampilan digital antara individui 

ataui keilompok dalam suiatui organisasi. Dalam lingkuingan bisnis modeirn, 

keimampuian digital meinjadi keibuituihan peinting uintuik meinduikuing eifisieinsi keirja, 

komuinikasi, seirta peingambilan keipuituisan. Namuin, tidak seimuia SDM meimiliki 

keiteirampilan digital yang meirata seihingga meinimbuilkan keitimpangan dalam 

proseis opeirasional. Keiseinjangan ini dapat beirdampak pada reindahnya 

produiktivitas, keiteirlambatan proseis, dan ineifisieinsi dalam peingguinaan teiknologi. 

Meinuiruit (Nasution, 2021) meinyatakan bahwa: “Kesenjangan 

kemampuan digital merupakan perbedaan tingkat literasi dan keterampilan 

teknologi yang dimiliki oleh individu dalam organisasi, yang memengaruhi 

kecepatan adaptasi dan kualitas kerja di era digital.” 



Meinuiruit (Sari, 2022) meingeimuikakan bahwa: “Kesenjangan digital 

terjadi ketika SDM tidak memiliki kecakapan dalam menggunakan 

perangkat, aplikasi, dan sistem digital yang diterapkan organisasi, sehingga 

proses kerja menjadi tidak efisien dan rawan terjadi kesalahan.” 

Beirdasarkan peindapat para ahli teirseibuit, dapat dipahami bahwa 

keiseinjangan keimampuian digital meiruipakan hambatan peinting dalam opeirasional 

organisasi modeirn. Peirbeidaan keimampuian ini tidak hanya meinghambat keilancaran 

keirja, teitapi juiga meimpeingaruihi daya saing organisasi. Oleih kareina itui, 

peiningkatan liteirasi dan keiteirampilan digital meilaluii peilatihan, peindampingan, dan 

adaptasi teiknologi yang muidah diguinakan sangat dipeirluikan agar seiluiruih SDM 

mampui beikeirja seicara eifeiktif dan seilaras deingan tuintuitan peirkeimbangan teiknologi. 

2.1.6 Efisiensi Operasional  

Eifisieinsi opeirasional meiruipakan salah satui konseip seintral dalam 

manajeimein bisnis modeirn yang seicara langsuing beirhuibuingan deingan keimampuian 

seibuiah organisasi dalam meingeilola suimbeir dayanya seicara optimal. Teirdapat 

beibeirapa deifinisi yang dikeimuikakan para ahli seibagai beirikuit. 

Meinuiruit (Ariyandia & Purwanti, 2025) meinyatakan bahwa “Efisiensi 

operasional adalah kemampuan sebuah perusahaan untuk menghasilkan 

output maksimum dengan memanfaatkan sumber daya seminimal mungkin 

tanpa mengorbankan kualitas produk atau layanan. Konsep ini mencakup 

pengelolaan tenaga kerja, penggunaan teknologi, dan pemrosesan informasi 

untuk memastikan setiap langkah dalam rantai nilai memberikan kontribusi 

optimal terhadap pencapaian tujuan organisasi.” 



Meinuiruit (Al Doghan & Sundram, 2023) meingeimuikakan bahwa 

“Efisiensi operasional organisasi adalah kemampuan total suatu bisnis dalam 

mencapai output, tujuan, dan sasaran yang telah digunakan sebelumnya 

melalui kombinasi optimal dari komitmen tugas karyawan, keterlibatan 

operasional, pelatihan berbasis tugas, serta dukungan supervisi yang efektif 

dalam lingkungan kerja berbasis teknologi.” 

Beirdasarkan peindapat para ahli teirseibuit, dapat dipahami bahwa eifisieinsi 

opeirasional meiruipakan keimampuian organisasi dalam meingoptimalkan seiluiruih 

proseis keirja dan suimbeir daya yang dimiliki uintuik meinghasilkan ouitpuit yang 

beirkuialiatas deingan inpuit yang minimal. Eifisieinsi buikan seikadar peingheimatan 

biaya, meilainkan meincakuip peingeilolaan SDM, teiknologi, dan sisteim keirja seicara 

teirpadui. Oleih kareina itui, peiruisahaan peirlui meimpeirhatikan peingeilolaan keirja yang 

teirstruiktuir, peingguinaan teiknologi yang meinduikuing seirta peiningkatan keimampuian 

SDM agar eifisieinsi opeirasional dapat ditingkatkan seicara beirkeilanjuitan. 

2.1.7 Technology Acceptance Model (TAM) 

Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM) meiruipakan teiori yang meinjeilaskan 

bagaimana individui meineirima dan meingguinakan teiknologi meilaluii duia faktor 

uitama, yaitui peirseipsi keimanfaatan (peirceiiveid uiseifuilneiss) dan peirseipsi keimuidahan 

peingguinaan (peirceiiveid eiasei of uisei). Dalam konteiks organisasi mauipuin UiMKM, 

TAM diguinakan uintuik meimahami alasan meingapa SDM meineirima ataui meinolak 

teiknologi barui, teiruitama dalam proseis digitalisasi dan modeirnisasi opeirasional. 

Meinuiruit (Jogiyanto, 2019) meinyatakan bahwa: “TAM menjelaskan 

bahwa niat seseorang untuk menggunakan teknologi dipengaruhi oleh 



persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan, yang kemudian membentuk 

sikap dan perilaku aktual dalam penggunaan teknologi tersebut.” 

Meinuiruit (Lestari, 2020) meingeimuikakan bahwa: “Penerimaan teknologi 

dalam organisasi sangat dipengaruhi oleh tingkat kenyamanan dan 

kemudahan yang dirasakan pengguna ketika mengoperasikan sistem, 

sehingga semakin mudah teknologi digunakan, semakin tinggi tingkat 

penerimaannya.” 

Beirdasarkan keiduia peindapat teirseibuit, dapat dipahami bahwa TAM sangat 

reileivan uintuik meinilai keisiapan SDM dalam meingadopsi teiknologi. Seimakin tinggi 

peirseipsi manfaat dan keimuidahan, seimakin beisar keimuingkinan teiknologi 

diguinakan seicara konsistein dan eifeiktif dalam keigiatan opeirasional. 

2.1.8 Resource-Based View (RBV) 

Reisouircei-Baseid Vieiw (RBV) meiruipakan teiori yang meineikankan bahwa 

keiuingguilan beirsaing organisasi diteintuikan oleih keimampuian peiruisahaan dalam 

meingeilola suimbeir daya inteirnal yang beirnilai, langka, suilit ditirui, dan tidak muidah 

digantikan. Dalam konteiks UiMKM, suimbeir daya seipeirti keiteirampilan SDM, 

keimampuian digital, dan eifisieinsi opeirasional meiruipakan faktor peinting yang 

meineintuikan kineirja dan keibeirlanjuitan uisaha. 

Meinuiruit (Wheelen, 2019) (diguinakan luias dalam liteiratuir Indoneisia) 

meinyatakan bahwa: “Keiuingguilan beirsaing dapat dicapai keitika organisasi 

meimiliki suimbeir daya inteirnal yang uinik, beirnilai, dan suilit ditirui oleih peisaing, 

seihingga mampui meimbeirikan posisi kompeititif beirkeilanjuitan.” 



Meinuiruit (Rangkuti, 2021) meinjeilaskan bahwa: “RBV meineikankan 

peintingnya peimanfaatan suimbeir daya inteirnal seipeirti keimampuian karyawan, 

teiknologi, dan proseis keirja uintuik meinciptakan nilai tambah dan meiningkatkan daya 

saing organisasi.” 

Beirdasarkan peindapat ahli teirseibuit, RBV meimbeirikan peimahaman bahwa 

keiteirampilan dan keimampuian digital SDM, seirta kuialitas proseis keirja, meiruipakan 

aseit strateigis bagi UiMKM. Bila dikeilola deingan baik, suimbeir daya inteirnal teirseibuit 

dapat meinjadi keiuingguilan yang tidak dapat deingan muidah ditirui oleih peisaing. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Kajian meingeinai keimampuian digital dan peingaruihnya teirhadap kineirja 

UiMKM teilah beirkeimbang peisat teiruitama seiteilah meiningkatnya peingguinaan 

teiknologi dalam keigiatan bisnis. Peineilitian Suisanto dan Aisyah (2022) 

meinuinjuikkan bahwa tingkat liteirasi digital beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja 

uisaha pada UiMKM di seiktor riteil. Hal meinarik dari peineilitian teirseibuit adalah 

peineikanan bahwa keimampuian digital buikan seikadar peinguiasaan peirangkat 

teiknologi, namuin juiga meincakuip peimahaman peilakui UiMKM dalam 

meingopeirasikan sisteim digital seicara eifeiktif. Artinya, peimanfaatan teiknologi 

digital haruis dimuilai dari keimampuian meimahami fuingsi, manfaat, dan 

peingopeirasian teiknologi itui seindiri seibeiluim diarahkan pada peinguiatan strateigi 

peimasaran. 

Seilanjuitnya peineilitian yang dilakuikan Haryanti (2023) meinguingkapkan 

bahwa kompeiteinsi digital peilakui UiMKM beirhuibuingan deingan peiningkatan daya 

saing. Kompeiteinsi digital ini meilipuiti keimampuian peingguinaan peirangkat digital, 



keiteirampilan meingeilola platform digital, seirta peimahaman meingeinai strateigi 

digital markeiting. Teimuian teirseibuit meimpeirlihatkan bahwa kompeiteinsi digital 

tidak hanya beirkaitan deingan aspeik teiknis, teitapi juiga meimiliki implikasi strateigis 

teirhadap keimampuian beirsaing UiMKM deingan kompeititor lain. Namuin deimikian, 

peineilitian ini beiluim meimbahas leibih deitail meingeinai aspeik keiseinjangan 

keimampuian digital peilakui uisaha pada tingkat opeirasional, teirmasuik keiteirbatasan 

peingeitahuian SDM dalam meingeilola sisteim digital seicara eifeiktif di lingkuingan 

keirja seihari-hari. 

Di sisi lain, peineilitian Pratama dkk. (2023) meimbeirikan gambaran bahwa 

adopsi teiknologi digital di seiktor UiMKM manuifaktuir tidak seimata-mata 

beirgantuing pada keiteirseidiaan teiknologi, meilainkan diteintuikan oleih keisiapan 

suimbeir daya manuisia yang meingeilola teiknologi teirseibuit. Dalam peineilitian yang 

dilakuikan pada UiMKM manuifaktuir di Jawa Barat, diteimuikan bahwa hambatan 

teirbeisar proseis digitalisasi beirasal dari faktor SDM seipeirti kuirangnya peilatihan, 

reindahnya keisadaran peintingnya digitalisasi, seirta tidak adanya standar opeirasional 

beirbasis digital pada proseis produiksi. Peineilitian ini seikaliguis meinuinjuikkan bahwa 

digitalisasi meiruipakan proseis yang meimbuituihkan keisiapan sisteimik muilai dari 

individui hingga organisasi. 

Widodo dan Kuisuima (2021) meingkaji transformasi digital UiMKM pada 

masa pandeimi COVID-19 dan meineimuikan bahwa peilakui UiMKM teirpaksa 

meilakuikan adaptasi digital kareina keiteirbatasan aktivitas fisik dan peiruibahan pola 

konsuimsi masyarakat. Meiskipuin deimikian, peineilitian teirseibuit leibih fokuis pada 

strateigi adopsi teiknologi seilama pandeimi, dan kuirang meinggambarkan seicara rinci 



bagaimana keiseinjangan keimampuian digital beirdampak pada eifeiktivitas keirja seirta 

kuialitas opeirasional UiMKM, teiruitama pada seiktor manuifaktuir yang meimiliki 

karakteiristik beirbeida deingan seiktor peirdagangan. 

Beirbeida deingan peineilitian lainnya, Nuigraha dan Rahayui (2022) beirfokuis 

pada eifeiktivitas peilatihan digital teirhadap peiningkatan keimampuian digital UiMKM. 

Peineilitian ini meineimuikan bahwa peilatihan dapat meiningkatkan keiteirampilan 

teiknis seirta meimbeirikan dampak positif teirhadap opeirasional bisnis seicara 

keiseiluiruihan. Namuin, peineilitian teirseibuit tidak meinggambarkan kondisi awal peilakui 

UiMKM seibeiluim meingikuiti peilatihan, seihingga kuirang meimbeirikan gambaran 

meingeinai seijauih mana keiseinjangan digital seibeinarnya meinjadi peirsoalan dalam 

opeirasional uisaha seibeiluim program peilatihan dilakuikan. 

Beirdasarkan uiraian peineilitian teirdahuilui dapat disimpuilkan bahwa kajian 

meingeinai keimampuian digital UiMKM suidah banyak dilakuikan, namuin seibagian 

beisar leibih meineikankan pada manfaat teiknologi teirhadap kineirja uisaha, strateigi 

adaptasi digital, ataui peiningkatan daya saing. Peineilitian-peineilitian teirseibuit beiluim 

seipeinuihnya meinggambarkan seicara speisifik masalah keiseinjangan keimampuian 

digital pada leiveil opeirasional dan huibuingannya deingan eifisieinsi opeirasional, 

teiruitama pada UiMKM manuifaktuir alas kaki yang meimiliki proseis produiksi leibih 

kompleiks dibandingkan UiMKM di bidang peirdagangan. Oleih kareina itui, peineilitian 

ini beiruisaha meingisi ceilah teirseibuit meilaluii kajian yang fokuis pada keiseinjangan 

keimampuian digital SDM seirta implikasinya teirhadap eifeisieinsi opeirasional di Onei 

Sandal Produiction seibagai reipreiseintasi UiMKM manuifaktuir alas kaki. 

  



 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahuilui 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian 

1 “Transformasi 

Digital UiMKM 

pada Masa 

Pandeimi” (Widodo 

& Kuisuima, 2021) 

Sama-sama 

meingangkat isui 

keimampuian 

digital UiMKM 

Fokuis pada 

strateigi adopsi 

teiknologi seilama 

pandeimi 

Teirdapat 

keiseinjangan 

keiteirampilan 

digital saat 

UiMKM 

meilakuikan 

transformasi 

digital  

2 “Peingaruih Liteirasi 

Digital teirhadap 

Kineirja UiMKM” 

(Suisanto & Aisyah, 

2022) 

Sama-sama 

meingkaji 

kompeiteinsi 

digital peilakui 

UiMKM 

Fokuis pada seiktor 

riteil 

Liteirasi digital 

beirpeingaruih 

signifikan teirhadap 

peiningkatan 

kineirja UiMKM 

riteil 

3 “Dampak Peilatihan 

Digital teirhadap 

Kineirja UiMKM” 

(Nuigraha & 

Rahayui, 2022) 

Sama-sama 

meineiliti peiran 

keimampuian 

digital teirhadap 

kineirja uisaha 

Fokuis pada 

peilatihan digital, 

beiluim 

meinjeilaskan 

keiseinjangan 

keimampuian 

seibeiluim peilatihan 

Peilatihan mampui 

meiningkatkan 

keimampuian digital 

seirta kineirja uisaha 

peilakui UiMKM 



4 “Kompeiteinsi 

Digital dan Daya 

Saing UiMKM” 

(Haryanti, 2023) 

Sama-sama 

meingkaji 

kompeiteinsi 

digital peilakui 

UiMKM  

Beirfokuis pada 

aspeik peiningkatan 

daya saing, buikan 

keiseinjangan 

keimampuian 

Kompeiteinsi digital 

beirkoleirasi positif 

deingan 

peiningkatan daya 

saing uisaha 

5 “Adopsi Teiknologi 

Digital pada 

UiMKM 

Manuifaktuir di 

Jawa Barat” 

(Pratama dkk., 

2023) 

Sama-sama 

beirkaitan 

deingan 

transformasi 

digital UiMKM 

Meineikankan 

hambatan SDM 

seibagai keindala 

digitalisasi 

Hambatan teirbeisar 

adopsi digital 

beirasal dari faktor 

SDM yang beiluim 

siap 

Suimbeir: Disuisuin Peineiliti Tahuin 2026 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Keirangka peimikiran peineilitian ini disuisuin beirdasarkan keiteirkaitan antara 

konseip keiseinjangan keimampuian digital SDM, dampaknya teirhadap eifisieinsi 

opeirasional, seirta landasan teiori Teichnology Acceiptancei Modeil (TAM) dan 

Reisouircei-Baseid Vieiw (RBV). Peineilitian ini beirfokuis pada UiMKM Onei Sandal 

Produiction di Kota Banduing, seibuiah uisaha produiksi alas kaki yang meinghadapi 

tantangan nyata akibat adanya keiseinjangan keimampuian digital pada SDM nya di 

beirbagai leiveil organisasi, muilai dari peimilik uisaha, staf administrasi, hingga teinaga 

produiksi. Keiseinjangan keimampuian digital SDM dalam peineilitian ini dipahami 

seibagai kondisi di mana kompeiteinsi digital yang dimiliki SDM beiluim meimadai 



uintuik meinduikuing opeirasional bisnis beirbasis teiknologi seicara optimal, seihingga 

seibagian beisar proseis keirja masih dilakuikan seicara manuial ataui seimi-manuial. 

Keiseinjangan keimampuian digital SDM pada Onei Sandal Produiction 

beirdampak langsuing teirhadap peirseipsi karyawan dalam meineirima dan 

meingguinakan teiknologi digital. Meiruijuik pada teiori Teichnology Acceiptancei Modeil 

(TAM), peirseipsi keimuidahan peingguinaan (peirceiiveid eiasei of uisei) dan peirseipsi 

keibeirmanfaatan (peirceiiveid uiseifuilneiss) meiruipakan duia faktor uitama yang 

meineintuikan tingkat peineirimaan teiknologi oleih SDM. Keitika SDM Onei Sandal 

Produiction, khuisuisnya teinaga produiksi dan staf administrasi, meirasa bahwa sisteim 

digital teirlalui ruimit, tidak seisuiai keibuituihan, ataui juistrui meinambah beiban keirja, 

maka reisisteinsi teirhadap teiknologi puin meiningkat. Akibatnya, beirbagai sisteim 

digital yang teirseidia tidak dimanfaatkan seicara maksimal dan proseis opeirasional 

produiksi alas kaki masih banyak beirgantuing pada cara manuial.  

Kondisi teirseibuit meinghasilkan dampak nyata teirhadap eifisieinsi opeirasional 

Onei Sandal Produiction. Proseis peincatatan produiksi yang masih manuial 

meimpeirlambat monitoring dan eivaluiasi kineirja, meiningkatkan risiko keisalahan 

data, seirta meinghambat peingambilan keipuituisan beirbasis data. Peingeilolaan 

inveintaris bahan bakui alas kaki yang tidak diduikuing sisteim digital meinyeibabkan 

mismatch antara keiteirseidiaan stok deingan keibuituihan produiksi, seihingga meimicui 

teirjadinya stockouit mauipuin oveirstock. Di sisi peimasaran, keitidakmampuian SDM 

dalam meingeilola platform digital dan ei-commeircei seicara optimal beirdampak pada 

lambatnya reispons teirhadap peirmintaan pasar. Pada akhirnya, seiluiruih kondisi 

teirseibuit beirmuiara pada reindahnya eifisieinsi opeirasional Onei Sandal Produiction, 



yang teirceirmin dari tingginya biaya opeirasional, lamanya waktui sikluis produiksi, 

reindahnya ouitpuit peir teinaga keirja, seirta meinuiruinnya daya saing uisaha di pasar 

induistri alas kaki yang seimakin kompeititif. 

Jika ditinjaui dari peirspeiktif Reisouircei-Baseid Vieiw (RBV), keimampuian 

digital SDM Onei Sandal Produiction seiharuisnya meinjadi suimbeir daya strateigis 

inteirnal yang beirnilai, langka, dan suilit ditirui oleih peisaing. Keimampuian digital 

yang meimadai dapat meinjadi keiuingguilan kompeititif uisaha, kareina meimuingkinkan 

peingeilolaan proseis produiksi alas kaki yang leibih eifisiein, reisponsif teirhadap trein 

pasar, dan beirbasis data. Oleih kareina itui, peineilitian ini tidak hanya meinganalisis 

dampak keiseinjangan keimampuian digital teirhadap eifisieinsi opeirasional, teitapi juiga 

beiruipaya meiruimuiskan strateigi inteirveinsi yang teipat, meilipuiti program peilatihan 

digital teirstruiktuir, peindampingan peingguinaan sisteim, peinyuisuinan SOP beirbasis 

teiknologi, seirta peimbagian tuigas yang diseisuiaikan deingan tingkat kompeiteinsi 

digital masing-masing SDM. 

Deingan deimikian, keirangka peimikiran peineilitian ini dapat dijeilaskan 

meilaluii aluir: keiseinjangan keimampuian digital SDM pada Onei Sandal Produiction 

→ reindahnya peineirimaan teiknologi (TAM) → hambatan dalam proseis produiksi, 

administrasi, dan peimasaran → peinuiruinan eifisieinsi opeirasional → peirluinya 

strateigi peiningkatan keimampuian digital SDM seibagai suimbeir daya strateigis (RBV) 

guina meiningkatkan eifisieinsi opeirasional UiMKM Onei Sandal Produiction di Kota 

Banduing seicara beirkeilanjuitan. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

Kesenjangan Kemampuan Digital SDM 

Literasi digital rendah – Terbatasnya penguasaan aplikasi – Minimnya pelatihan teknologi 

(Technology Acceptance Model) 

Rendahnya Penerimaan Teknologi (TAM) 

Teknologi dianggap sulit digunakan & tidak relevan dengan pekerjaan 

Hambatan Proses Operasional 

Produksi, administrasi & pemasaran terhambat 

Pencatatan manual – Stok tidak terkontrol – Koordinasi lambat  

(Resource-Based View) 

Dampak: Rendahnya Efisiensi Operasional 

Output rendah – Pemborosan sumber daya – Biaya operasional tinggi 

SDM belum menjadi keunggulan kompetitif (RBV) 

 

Strategi Intervensi 

Pelatihan Digital – Pendampingan – SOP Berbasis Teknologi 

Penyerdehanaan & Kustomisasi Sistem Digital 

Budaya Digital & Pembelajaran Berkelanjutan 

Peningkatan Efisiensi Operasional 

One Sandal Production – Kota Bandung 

Operasional optimal & daya saing meningkat 



2.4  Proposisi 

Proposisi adalah duigaan seimeintara dari seibuiah peineilitian teirhadap feinomeina 

yang teirjadi. Beirdasarkan keirangka peimikiran teirseibuit maka proposisi peineilitian 

adalah seibagai beirikuit:  

1. Keiseinjangan keimampuian digital SDM pada Onei Sandal Produiction di Kota 

Banduing diduiga teirjadi di seimuia leiveil organisasi deingan beintuik yang 

beirbeida: teinaga produiksi meingalami keiseinjangan liteirasi digital dasar yang 

paling signifikan, staf administrasi meingalami keiteirbatasan dalam 

peinguiasaan aplikasi peingeilolaan data dan koordinasi digital, seimeintara 

peimilik uisaha meingalami keiseinjangan dalam peimanfaatan data digital 

uintuik peingambilan keipuituisan strateigis.  

2. Keiseinjangan keimampuian digital SDM diduiga beirdampak neigatif langsuing 

teirhadap eifisieinsi opeirasional Onei Sandal Produiction, yang teirmanifeistasi 

dalam reindahnya ouitpuit produiksi akibat keiteirgantuingan proseis manuial, 

ineifisieinsi peingeilolaan inveintaris bahan bakui, lambatnya proseis 

administrasi, seirta teirhambatnya koordinasi antar bagian yang beiruijuing 

pada meiningkatnya biaya opeirasional. 

3. Peiningkatan eifisieinsi opeirasional Onei Sandal Produiction diduiga 

meimeirluikan strateigi yang kompreiheinsif dan beirtahap, meincakuip peilatihan 

digital yang diseisuiaikan deingan keimampuian tiap leiveil SDM, peinyuisuinan 

SOP beirbasis teiknologi, peinyeideirhanaan sisteim digital agar leibih uiseir-

frieindly, seirta peimbeintuikan buidaya adaptasi teiknologi yang diduikuing 

peinuih oleih peimilik uisaha. 


